BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya, maka saran yang dapat
direkomendasikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Investasi yang ditunjukkan dengan nilai realisasi Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing
(PMA) . Variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Ketimpangan Distribusi Pendapatan dengan nilai koefisien
sebesar 0.04 dan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,876 > 0,05 dan nilai thjtung 0,167 < tiapel
sebesar 2,776. Hal ini terjadinya karena adanya investasi yang
direalisasikan secara tepat sasaran menjadikan turunnya angka
ketimpangan distribusi pendapatan di Kota Surabaya tahun
2011-2018 yang dilihat dari Gini Ratio.

Indeks Pembangunan Manusia yang ditunjukkan dengan nilai
IPM Kota di Surabaya. Variabel ini berpengaruh dan signifikan
terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan dengan nilai
koefisien sebesar -0,269 dan  hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.002 < 0,05 dan nilai
thitung ~7-698 < tiaper Sebesar 2,776. Hal ini terjadi karena nilai
IPM yang tinggi mengindikasi pembangunan manusia yang
baik, salah satunya pendidikan. Pendidikan formal yang semakin
tinggi akan meningkatkan produktivitas dan pendapatan yang
merata.

Jumlah Penduduk yang ditunjukkan dengan nilai Jumlah
Penduduk laki-laki dan perempuan berdasarkan hasil registrasi
di Surabaya. Variabel ini berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan dengan nilai
koefisien 26,452 dan hasil uji parsial (t) 0,002 > 0,05 dan nilai
thitung 9937 > tiapel SEbESAr 2,776 dari hasil tersebut di dapat
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bahwa faktor tingginya jumlah penduduk yang ada di Kota
Surabaya memiliki pengaruh terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan.

Secara simultan variabel Investasi, Indeks Pembangunan
Manusia dan Jumlah penduduk terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan secara simultan yakni signifikan sebesar 0,001 <
0,05 dengan nilai F hitung 49,331 > F tabel 5,41 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima karena adanya pengaruh
positif dan signifikan dari variabel Investasi, Indeks
Pembangunan Manusia dan Jumlah penduduk secara serempak
terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan.

5.2 Saran

Bagi pemerintah daerah Kota Surabaya :

1.

Dapat dilakukan upaya-upaya peningkatan dan pemerataan
investasi sehingga stok modal dapat dimanfaatkan dengan
maksimal sehingga terjadi kegiatan-kegiatan yang produktif.
Dalam hal ini pemerintah daerah Kota Surabaya dapat lebih bisa
meningkatkan dan mengarahkan realisasi investasi baik itu
PMA (Penanaman Modal Asing) atau Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) lebih banyak pada penyerapan tenaga Kerja.
Karena dengan banyaknya tenaga kerja yang terserap maka
masyarakat memiliki pekerjaan dan memperoleh upah. Jika upah
mencerminkan produktivitas masyarakat, maka semakin banyak
masyarakat yang memiliki pekerjaan semakin tinggi juga tingkat
produktivitasnya dan hal tersebut akan menurunkan angka
ketimpangan distribusi pendapatan.

Perlunya menumbuhkan kesadaran pada masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan sebagai human capital investment
sehingga dapat menciptakan kualitas sumber daya manusia
semakin baik dan dapat bersaing. Pendidikan itu sendiri
merupakan human capital investment sehingga kualitas SDM
semakin baik. Selain menjadi perhatian pemerintah untuk terus
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia dari beberapa
indikator seperti pendidikan,
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kesehatan, pendapatan per kapita, disisi lain juga harus ada
pengawasan dari pemerintah pusat dan masyarakat agar terwujud
IPM yang berkualitas sehingga dapat menurunkan ketimpangan
distribusi  pendapatan yang nantinya akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi daerah dan kesejahteraan masyarakat daerah

Ketimpangan distribusi pendapatan di Kota Surabaya termasuk
kategori sedang yang perlu ditindaklanjuti dengan implementasi
kebijakan ekonomi maupun ekonomi yang saling mendukung agar
ketimpangan distribusi pendapatan dapat membaik serta distribusi
pendapatan dapat lebih merata.

Perlu diciptakan lapangan pekerjaan, ataupun pelatihan menuju dunia
kerja dan menjadi wirausaha, dengan adanya hal tersebut akan
mampu membentuk seluruh jumlah penduduk yang ada di suatu
wilayah tersebut menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan
mampu bersaing. Sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, dan pendapatan bagi dirinya sendiri yang hal tersebut dapat
menurunkan angka ketimpangan distribusi pendapatan khususnya di
Kota Surabaya.

Diharapkan pemerintah bisa mengurangi jumlah pertumbuhan
penduduk yang kian meningkat setiap tahunnya, Sebaiknya
pemerintah lebih bias menerapkan program yang sudah dari dulu ada
yakni Keluarga Berencana dan Undang-Undang minimal usia
perkawinan.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk yang mempengaruhi
ketimpangan distribusi pendapatan di Kota Surabaya diharapkan
pemerintah juga dapat menetapkan kebijakan tentang migrasi dan
urbanisasi. Dimana dengan adanya migrasi dan urbanisasi akan
menambah jumlah penduduk di suatu wilayah/daerah. Kebijakan
tersebut meliputi adanya pemerataan pembangunan, pemerataan
ekonomi dalam hal ini menyediakan lapangan kerja pedesaan yang
dapat mengurangi pengangguran di pedesaan.
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Bagi peneliti selanjutnya :

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa untuk menambah variabel-
variabel bebas yang lain yang dapat mempengaruhi Ketimpangan
Distribusi Pendapatan.
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